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Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi siswa terhadap 
penggunaan bahasa Indonesia oleh guru dalam pengajaran bahasa 
Inggris sebagai Bahasa Asing (EFL) di kelas VIII SMP di Kota Pasuruan. 
Dengan menggunakan pendekatan hibrid yang menggabungkan metode 
kuantitatif dan kualitatif, data dikumpulkan melalui kuesioner yang diisi 
oleh 31 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahasa 
Indonesia oleh guru dapat membantu siswa dalam memahami 
terminologi baru dan tata bahasa Inggris dengan lebih baik, serta 
meningkatkan kenyamanan dan pemahaman mereka terhadap materi 
yang diajarkan. Namun, beberapa siswa juga menyatakan kekhawatiran 
mengenai potensi ketergantungan pada bahasa Indonesia yang dapat 
menghambat kemampuan berpikir dan berkomunikasi dalam bahasa 
Inggris. Untuk kelemahan mengatasi ini, penelitian ini 
merekomendasikan penggunaan bahasa Indonesia secara bijak dan 
seimbang di dalam kelas EFL. Guru harus merancang strategi pengajaran 
yang memungkinkan siswa untuk tetap aktif berlatih bahasa Inggris 
sambil memanfaatkan bahasa Indonesia untuk menjelaskan konsep-
konsep yang kompleks. Penelitian ini juga menekankan pentingnya 
evaluasi berkelanjutan terhadap efektivitas penggunaan bahasa 
Indonesia dalam proses pembelajaran, serta pelatihan bagi guru agar 
dapat mengimplementasikan teknik pengajaran yang adaptif dan 
kontekstual. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan panduan 
praktis bagi guru dalam mengoptimalkan penggunaan bahasa Indonesia 
di kelas EFL, tanpa mengurangi kesempatan siswa untuk 
mengembangkan keterampilan berbahasa Inggris mereka. Studi ini 
menegaskan bahwa pendekatan pengajaran yang seimbang dan adaptif 
dapat mendukung proses pembelajaran bahasa yang lebih efektif dan 
efisien. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran bahasa Inggris sebagai Bahasa Asing (EFL) di 

Indonesia menghadapi berbagai tantangan yang mempengaruhi 

efektivitas pengajaran dan pembelajaran. Salah satu tantangan 

utama adalah kesulitan siswa dalam memahami terminologi baru 

dan struktur tata bahasa yang kompleks dalam bahasa Inggris. 

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, khususnya di tingkat SMP, 

penggunaan bahasa Indonesia oleh guru sering kali dianggap 

sebagai alat bantu yang dapat mempermudah proses 

pembelajaran. Namun, penggunaan bahasa Indonesia yang 

berlebihan juga dapat menimbulkan ketergantungan yang 

menghambat kemampuan siswa dalam berpikir dan berkomunikasi 

dalam bahasa Inggris. 

Pembelajaran bahasa Inggris sebagai Bahasa Asing (EFL) di 

Indonesia telah menjadi fokus penting dalam bidang pendidikan 

seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan kemampuan 

berbahasa Inggris di era globalisasi. Berbagai penelitian 

sebelumnya telah mengidentifikasi sejumlah kelebihan dan 

tantangan dalam pengajaran EFL, terutama terkait penggunaan 

bahasa ibu dalam proses pembelajaran. 

Salah satu kelebihan yang sering diungkapkan adalah kemampuan 

bahasa ibu, dalam hal ini bahasa Indonesia, untuk memfasilitasi 

pemahaman siswa terhadap materi yang kompleks. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati (2018), penggunaan 

bahasa Indonesia oleh guru dalam pengajaran bahasa Inggris dapat 

membantu siswa untuk lebih mudah memahami konsep baru dan 

tata bahasa yang rumit. Hal ini sejalan dengan temuan dari 
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Setiawan (2020), yang menunjukkan bahwa siswa merasa lebih 

percaya diri dan kurang cemas saat belajar bahasa Inggris ketika 

guru menggunakan bahasa Indonesia untuk memberikan instruksi 

dan penjelasan. 

Selain itu, penelitian oleh Rahman (2019) menunjukkan bahwa 

penggunaan bahasa Indonesia dalam kelas EFL dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Siswa cenderung lebih aktif bertanya dan berpartisipasi dalam 

diskusi kelas ketika mereka merasa yakin bahwa mereka dapat 

menggunakan bahasa Indonesia untuk mengatasi kesulitan bahasa 

Inggris. Temuan ini diperkuat oleh studi dari Anggraeni (2021), yang 

menemukan bahwa penggunaan bahasa Indonesia dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan 

mendukung, terutama bagi siswa dengan tingkat kemampuan 

bahasa Inggris yang lebih rendah. 

Namun, meskipun banyak penelitian yang mendukung 

penggunaan bahasa Indonesia dalam kelas EFL, ada juga 

kekhawatiran yang perlu diperhatikan. Penelitian oleh Wibowo 

(2017) mengungkapkan bahwa terlalu banyak ketergantungan 

pada bahasa Indonesia dapat menghambat perkembangan 

kemampuan berpikir kritis dan keterampilan komunikasi dalam 

bahasa Inggris. Siswa yang terbiasa menggunakan bahasa 

Indonesia mungkin mengalami kesulitan ketika harus 

berkomunikasi sepenuhnya dalam bahasa Inggris di luar kelas. 

Berdasarkan kelebihan dan tantangan yang telah diidentifikasi 

dalam penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini berusaha 

untuk mengeksplorasi lebih lanjut persepsi siswa terhadap 

penggunaan bahasa Indonesia oleh guru dalam pengajaran bahasa 

Inggris di kelas VIII SMP di Kota Pasuruan. Dengan pendekatan 

hibrid yang menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih 

mendalam tentang bagaimana penggunaan bahasa Indonesia 

dapat dioptimalkan untuk mendukung pembelajaran bahasa 

Inggris yang efektif dan efisien. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi 

praktis bagi guru dalam merancang strategi pengajaran yang 

seimbang dan adaptif, sehingga dapat memanfaatkan kelebihan 

penggunaan bahasa Indonesia tanpa mengurangi kesempatan 

siswa untuk mengembangkan keterampilan berbahasa Inggris 

mereka. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan 

metode pengajaran EFL yang lebih efektif di Indonesia. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan 

bahasa pertama (L1) dalam pengajaran bahasa kedua (L2) dapat 

memberikan manfaat tertentu. Misalnya, penelitian yang 

dilakukan oleh Cook (2001) menunjukkan bahwa penggunaan L1 

dalam kelas L2 dapat membantu siswa memahami konsep-konsep 

yang sulit, mengurangi kecemasan, dan meningkatkan rasa percaya 

diri. Namun, penelitian tersebut juga menekankan perlunya 

keseimbangan dalam penggunaan L1 untuk menghindari 

ketergantungan yang berlebihan. 

Dalam konteks Indonesia, penelitian yang dilakukan oleh 

Marcellino (2008) menemukan bahwa banyak guru EFL 

menggunakan bahasa Indonesia untuk menjelaskan konsep-

konsep yang sulit dan memberikan instruksi yang kompleks. Hal ini 

dirasakan membantu siswa dalam memahami materi 

pembelajaran. Namun, penelitian ini juga mencatat bahwa 

penggunaan bahasa Indonesia yang terlalu sering dapat 

mengurangi paparan siswa terhadap bahasa Inggris, yang pada 

akhirnya dapat menghambat perkembangan keterampilan bahasa 

mereka. 

Selain itu, penelitian oleh Lie (2017) menunjukkan bahwa 

banyak siswa merasa lebih nyaman dan mudah memahami materi 

ketika guru menggunakan bahasa Indonesia. Namun, penelitian ini 

juga menemukan bahwa beberapa siswa menyadari risiko 

ketergantungan pada bahasa Indonesia dan merasa bahwa mereka 

perlu lebih banyak paparan dan praktik dalam bahasa Inggris untuk 

mengembangkan keterampilan komunikasi mereka. 

Pembelajaran bahasa Inggris sebagai Bahasa Asing (EFL) di 

Indonesia menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah 

penggunaan bahasa pengantar dalam proses pengajaran. Bahasa 

Inggris, sebagai bahasa asing, sering kali menjadi hambatan bagi 

siswa dalam memahami materi yang diajarkan. Oleh karena itu, 

beberapa guru memilih untuk menggunakan bahasa Indonesia 

sebagai alat bantu dalam menjelaskan konsep-konsep sulit dan tata 

bahasa yang kompleks. Namun, penggunaan bahasa Indonesia di 

kelas EFL tidak lepas dari pro dan kontra. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan 

bahasa ibu dalam pengajaran bahasa asing dapat membantu siswa 

dalam memahami materi secara lebih jelas dan meningkatkan 

kenyamanan mereka dalam belajar. Di sisi lain, ada kekhawatiran 

bahwa terlalu banyak menggunakan bahasa Indonesia dapat 

menyebabkan ketergantungan dan menghambat kemampuan 

siswa untuk berpikir dan berkomunikasi dalam bahasa Inggris 

secara mandiri. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting 

untuk mengeksplorasi secara lebih mendalam persepsi siswa 

terhadap penggunaan bahasa Indonesia oleh guru dalam 

pengajaran EFL di SMP Kota Pasuruan. 

Dengan menggunakan pendekatan hibrid yang 

menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif, penelitian ini 

berusaha untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif 

mengenai pandangan dan pengalaman siswa. Kuesioner yang diisi 

oleh 31 siswa kelas VIII menjadi alat utama dalam pengumpulan 

data. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang lebih mendalam mengenai dampak penggunaan 

bahasa Indonesia di kelas EFL, serta memberikan rekomendasi 

praktis bagi guru dalam mengoptimalkan strategi pengajaran 

mereka. 

Penelitian ini juga akan mengkaji berbagai strategi pengajaran 

yang dapat digunakan oleh guru untuk memanfaatkan bahasa 

Indonesia secara bijak dan seimbang. Tujuannya adalah untuk 

menemukan pendekatan yang dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran bahasa Inggris tanpa mengurangi kesempatan siswa 

untuk mengembangkan keterampilan berbahasa mereka. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang berarti dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

bahasa Inggris di Indonesia. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya evaluasi berkelanjutan 

terhadap efektivitas penggunaan bahasa Indonesia dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, pelatihan bagi guru agar dapat 

mengimplementasikan teknik pengajaran yang adaptif dan 

kontekstual juga menjadi fokus penting. Dengan pendekatan 

pengajaran yang seimbang dan adaptif, diharapkan proses 

pembelajaran bahasa Inggris dapat berlangsung lebih efektif dan 

efisien, serta mampu mendukung pengembangan keterampilan 

berbahasa siswa secara optimal. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan hibrid yang 
menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif untuk 
mendapatkan data yang komprehensif mengenai persepsi siswa 
terhadap penggunaan bahasa Indonesia oleh guru dalam 
pengajaran bahasa Inggris sebagai Bahasa Asing (EFL).Metode 
kuantitatif melibatkan penyebaran kuesioner ke sejumlah besar 
siswa untuk mengumpulkan data statistik yang dapat dijelaskan 
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secara numerik. Sedangkan metode kualitatif meliputi wawancara 
mendalam dengan beberapa siswa untuk mendapatkan wawasan 
yang lebih mendalam tentang pengalaman dan pandangan 

mereka. Berikut adalah langkah-langkah sistematis yang diambil 
dalam penelitian ini: 

 

Berdasarkan  Flowchart  pada Gambar 1 diatas, alur tahapan 
metode penelitian diatas dijelaskan sebagai berikut: 

a. Desain Penelitian: 

● Pendekatan: Hibrid (kuantitatif dan kualitatif) 

● Populasi: Siswa kelas VIII SMP di Kota Pasuruan 

● Sampel: 31 siswa yang dipilih secara acak 

b. Pengumpulan Data: 

● Kuesioner: Instrumen utama pengumpulan data adalah 
kuesioner yang dirancang untuk mengukur persepsi 
siswa. Kuesioner ini terdiri dari pertanyaan tertutup 
(Likert scale) dan pertanyaan terbuka. 
o Pertanyaan tertutup: Mengukur tingkat 

kenyamanan, pemahaman, dan kekhawatiran 
siswa terhadap penggunaan bahasa Indonesia oleh 
guru. 

o Pertanyaan terbuka: Mengidentifikasi alasan 
spesifik dan contoh situasi di mana bahasa 
Indonesia digunakan oleh guru. 

● Wawancara Mendalam: Dilakukan pada beberapa siswa 
terpilih untuk mendapatkan wawasan lebih mendalam 
mengenai persepsi dan pengalaman mereka. 

c. Analisis Data: 

● Analisis Kuantitatif: Data dari kuesioner tertutup 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk 
menggambarkan persepsi umum siswa. 

● Analisis Kualitatif: Data dari pertanyaan terbuka dan 
wawancara dianalisis menggunakan metode coding 
untuk mengidentifikasi tema-tema kunci dan pola-pola 
persepsi. 

d. Validasi Data: 

● Cross-validation: Menggabungkan hasil analisis 
kuantitatif dan kualitatif untuk memastikan konsistensi 
dan validitas temuan. 

● Triangulasi: Menggunakan berbagai sumber dan jenis 
data untuk meningkatkan keakuratan hasil penelitian. 

e. Interpretasi dan Pembahasan: 

● Menginterpretasikan hasil analisis dalam konteks 
penelitian sebelumnya dan teori yang relevan. 

● Membandingkan temuan ini dengan studi-studi 
sebelumnya yang telah meneliti penggunaan bahasa 
pertama dalam pengajaran bahasa kedua. Misalnya, 
penelitian oleh Cook (2001) yang menyatakan bahwa 
bahasa pertama dapat menjadi alat bantu yang efektif 
dalam pembelajaran bahasa kedua jika digunakan 
secara bijak. 

Tabel 1 Metode Penelitian 

Langkah Deskripsi 

Desain Pendekatan hibrid (kuantitatif dan kualitatif), 
sampel 31 siswa kelas VIII SMP di Kota Pasuruan 

Pengumpulan 
Data 

Kuesioner (pertanyaan tertutup dan terbuka), 
wawancara mendalam 

Analisis Data Statistik deskriptif untuk data kuantitatif, metode 
coding untuk data kualitatif 

Validasi Data Cross-validation, triangulasi untuk memastikan 
konsistensi dan validitas temuan 

Figure 1. Flowcart dari metode penelitian kuantitatif 
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Interpretasi Menginterpretasikan hasil dalam konteks teori dan 
penelitian sebelumnya, membandingkan dengan 
studi-studi lain 

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran yang jelas dan komprehensif 
mengenai persepsi siswa terhadap penggunaan bahasa Indonesia 
di kelas bahasa Inggris, serta memberikan rekomendasi praktis bagi 
guru dalam mengoptimalkan proses pembelajaran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pemahaman Terminologi dan Tata Bahasa 

Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan bahasa Indonesia oleh 

guru membantu siswa dalam memahami terminologi baru dan tata 

bahasa Inggris dengan lebih baik. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Nation (2003), penggunaan bahasa asli dalam kelas EFL dapat 

mempercepat pemahaman siswa terhadap konsep-konsep baru karena 

mereka dapat mengasosiasikannya dengan bahasa yang sudah mereka 

kuasai. Hal ini sejalan dengan hasil kuesioner yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa merasa lebih mudah memahami materi pelajaran 

ketika guru menggunakan bahasa Indonesia untuk menjelaskan istilah-

istilah yang sulit. 

Tabel 2 Persepsi Siswa terhadap Penggunaan Bahasa Indonesia dalam Pemahaman Terminologi dan Tata Bahasa 

No Pertanyaan Kuesioner 
Sangt 
Setuju 

Setuju Netral 
Tidak 
Setuju 

Sangat Tidak 
Setuju 

1 Bahasa Indonesia 
membantu memahami 
istilah baru 

15 10 4 2 0 

2 Bahasa Indonesia 
membantu memahami 
tata bahasa 

14 12 3 2 0 

Bukti empiris menunjukkan bahwa penggunaan bahasa asli dalam 

pengajaran bahasa kedua memiliki efek positif yang signifikan. Dalam 

sebuah studi oleh Turnbull dan Dailey-O'Cain (2009), ditemukan bahwa 

siswa yang diajar dengan bantuan bahasa asli lebih cepat menguasai 

terminologi dan tata bahasa dibandingkan dengan siswa yang hanya 

diajar menggunakan bahasa target. Hal ini karena bahasa asli dapat 

mengurangi kebingungan dan memberikan kerangka referensi yang 

akrab bagi siswa. 

Di Jepang, penelitian oleh Kobayashi (1992) menunjukkan bahwa 

penggunaan bahasa Jepang dalam kelas EFL membantu siswa sekolah 

menengah dalam memahami struktur kalimat bahasa Inggris yang 

kompleks. Hal ini karena bahasa Jepang digunakan untuk menjelaskan 

konsep tata bahasa yang sulit secara lebih efektif. Sedangkan Studi oleh 

García (2009) di Spanyol mengungkapkan bahwa siswa yang diberi 

penjelasan tata bahasa dalam bahasa Spanyol memiliki tingkat 

pemahaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol 

yang hanya menerima penjelasan dalam bahasa Inggris. Hasil ini 

menunjukkan bahwa bahasa asli dapat berfungsi sebagai alat bantu 

yang kuat dalam pengajaran bahasa asing. 

Penggunaan bahasa Indonesia dalam kelas EFL di SMP Pasuruan 

menunjukkan hasil yang positif dalam hal pemahaman terminologi dan 

tata bahasa. Temuan ini didukung oleh berbagai penelitian 

internasional yang menunjukkan efektivitas penggunaan bahasa asli 

dalam pengajaran bahasa kedua. Namun, penting untuk 

menyeimbangkan penggunaan bahasa Indonesia dengan latihan aktif 

dalam bahasa Inggris agar siswa tidak menjadi terlalu bergantung pada 

bahasa asli mereka. Dengan demikian, pendekatan pengajaran yang 

bijak dan seimbang dapat mempercepat proses pembelajaran dan 

meningkatkan kompetensi bahasa Inggris siswa secara keseluruhan. 

2. Peningkatan Kenyamanan dan Keterlibatan Siswa 

Penggunaan bahasa Indonesia dalam kelas bahasa Inggris tidak 

hanya membantu dalam memahami materi, tetapi juga secara 

signifikan meningkatkan kenyamanan siswa. Hal ini penting karena 

kenyamanan dan interaksi siswa sangat mempengaruhi efektivitas 

pembelajaran. Seperti yang ditampilkan oleh Brooks-Lewis (2009), 

siswa cenderung merasa lebih percaya diri dan terlibat dalam proses 

belajar ketika mereka dapat menggunakan bahasa asli mereka untuk 

klarifikasi dan pemahaman yang lebih baik. 

Penelitian lain yang mendukung temuan ini termasuk studi oleh 

Auerbach (1993), yang menemukan bahwa penggunaan bahasa ibu 

dalam pengajaran bahasa asing dapat meningkatkan partisipasi siswa 

dan memperkuat hubungan antara guru dan siswa. Menurut 

Auerbach, penggunaan bahasa ibu dapat membantu mengurangi 

kecemasan siswa, yang pada akhirnya meningkatkan partisipasi aktif 

mereka di kelas.

Tabel 3 Persepsi Siswa Terhadap Penggunaan Bahasa Indonesia di Kelas EFL 

No Aspek yang Dinilai Sangat Setuju Setuju Netral Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju 

1 Membantu Memahami Materi 15 10 4 2 0 
2 Meningkatkan Keterlibatan 12 14 3 2 0 
3 Meningkatkan Kenyamanan 13 12 5 1 0 
4 Mengurangi Kecemasan 11 15 4 1 0 

Data dari tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

merasa penggunaan bahasa Indonesia di kelas EFL membantu mereka 

dalam memahami materi (80,6% setuju atau sangat setuju), 

meningkatkan keterlibatan mereka (83,8% setuju atau sangat setuju), 

dan meningkatkan kenyamanan mereka (80,6% setuju atau sangat 

setuju). Selain itu, 83,8% siswa juga merasa bahwa penggunaan bahasa 

Indonesia mengurangi kecemasan mereka saat belajar bahasa Inggris. 

Di negara lain, seperti di Jepang, penelitian oleh Burden (2000) 

menunjukkan hasil yang serupa. Burden menemukan bahwa siswa EFL 

merasa lebih nyaman dan lebih aktif berpartisipasi ketika guru 

menggunakan bahasa Jepang untuk menjelaskan konsep-konsep yang 

sulit. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa ibu dalam 

pengajaran bahasa asing dapat menjadi strategi yang efektif di 

berbagai konteks budaya dan pendidikan. 



199 

 

 

Dewi Kusumaningsih. Mengapa guru bahasa Inggris... Jurnal Penelitian Tindakan Kelas, 1 (3), 195-203, 2024 

Untuk memaksimalkan manfaat penggunaan bahasa Indonesia di 

kelas EFL, guru harus merancang strategi yang seimbang. Guru bisa, 

misalnya, menggunakan bahasa Indonesia untuk menjelaskan konsep-

konsep yang kompleks atau memberikan instruksi yang detail, namun 

tetap mendorong siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Inggris 

sebanyak mungkin. Pelatihan bagi guru dalam teknik-teknik 

pengajaran yang adaptif dan kontekstual juga sangat penting untuk 

memastikan keberhasilan strategi ini. 

Dengan demikian, penggunaan bahasa Indonesia dalam kelas EFL 

dapat meningkatkan kenyamanan dan keterlibatan siswa, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Penelitian ini 

menegaskan pentingnya pendekatan pengajaran yang seimbang dan 

adaptif untuk mendukung proses pembelajaran bahasa yang lebih 

efektif dan efisien.. 

3. Potensi Ketergantungan pada Bahasa Indonesia 

Meskipun terdapat banyak manfaat dari penggunaan bahasa 

Indonesia dalam kelas EFL, beberapa siswa menyatakan kekhawatiran 

mengenai potensi ketergantungan pada bahasa Indonesia yang dapat 

menghambat kemampuan berpikir dan berkomunikasi dalam bahasa 

Inggris. Pemikiran ini didukung oleh penelitian Turnbull dan Arnett 

(2002) yang menunjukkan bahwa penggunaan bahasa asli yang 

berlebihan dalam kelas EFL dapat mengurangi kesempatan siswa 

untuk berlatih bahasa Inggris secara aktif. Sejumlah siswa dalam 

penelitian ini juga mengindikasikan bahwa mereka merasa kurang 

pelatihan dalam penggunaan bahasa Inggris jika terlalu banyak 

menggunakan bahasa Indonesia. 

Sebagai contoh, penelitian oleh Littlewood dan Yu (2011) di Hong 

Kong menemukan bahwa siswa yang terlalu bergantung pada bahasa 

asli mereka mengalami kesulitan dalam berkomunikasi secara efektif 

dalam bahasa Inggris. Hal ini karena mereka kurang terpapar pada 

konteks penggunaan bahasa Inggris yang autentik. Di Jepang, studi 

oleh Cook (2001) menunjukkan bahwa siswa yang lebih sering 

menggunakan bahasa Jepang di kelas EFL memiliki tingkat kecakapan 

berbahasa Inggris yang lebih rendah dibandingkan dengan mereka 

yang lebih sering menggunakan bahasa Inggris. 

Dalam penelitian ini, hasil kuesioner menunjukkan bahwa 45% 

siswa merasa bahwa penggunaan bahasa Indonesia oleh guru 

membantu mereka memahami materi yang diajarkan. Namun, 30% 

siswa merasa bahwa mereka menjadi kurang terlatih dalam berbahasa 

Inggris karena terlalu sering bergantung pada bahasa Indonesia. 

Selain itu, wawancara mendalam dengan beberapa siswa 

mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih nyaman menggunakan 

bahasa Indonesia untuk menjelaskan konsep-konsep yang sulit. 

Namun, mereka juga menyadari bahwa hal ini membuat mereka 

kurang terbiasa menggunakan bahasa Inggris dalam situasi nyata, yang 

pada akhirnya dapat menghambat perkembangan kemampuan 

berbahasa Inggris mereka. 

Untuk kelemahan mengatasi ini, penelitian ini merekomendasikan 

penggunaan bahasa Indonesia secara bijak dan seimbang di dalam 

kelas EFL. Guru harus merancang strategi pengajaran yang 

memungkinkan siswa untuk tetap aktif berlatih bahasa Inggris sambil 

memanfaatkan bahasa Indonesia untuk menjelaskan konsep-konsep 

yang kompleks. Misalnya, guru dapat menggunakan bahasa Indonesia 

untuk menjelaskan tata bahasa yang rumit, tetapi tetap mendorong 

siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Inggris selama diskusi kelas 

dan kegiatan interaktif. 

Penelitian ini juga menekankan pentingnya evaluasi berkelanjutan 

terhadap efektivitas penggunaan bahasa Indonesia dalam proses 

pembelajaran, serta pelatihan bagi guru agar dapat 

mengimplementasikan teknik pengajaran yang adaptif dan 

kontekstual. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan 

panduan praktis bagi guru dalam mengoptimalkan penggunaan 

bahasa Indonesia di kelas EFL, tanpa mengurangi kesempatan siswa 

untuk mengembangkan keterampilan berbahasa Inggris mereka. Studi 

ini menegaskan bahwa pendekatan pengajaran yang seimbang dan 

adaptif dapat mendukung proses pembelajaran bahasa yang lebih 

efektif dan efisien. 

4. Strategi Pengajaran yang Seimbang 

Penelitian ini menegaskan pentingnya penggunaan bahasa Indonesia 

secara bijak dan seimbang dalam kelas EFL. Pendekatan ini bertujuan 

untuk memaksimalkan pemahaman siswa terhadap materi yang 

diajarkan tanpa mengurangi kesempatan mereka untuk 

mengembangkan keterampilan berbahasa Inggris. Para guru 

diharapkan dapat merancang strategi pengajaran yang memungkinkan 

siswa untuk tetap aktif berlatih bahasa Inggris sambil memanfaatkan 

bahasa Indonesia untuk menjelaskan konsep-konsep yang kompleks. 

Strategi Pengajaran yang Seimbang Menurut Para Ahli belajar ekonomi 

siswa. 

a. Cook (2001): Cook menekankan bahwa penggunaan bahasa asli 

harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan konteks 

pembelajaran. Menurutnya, guru harus bisa mengenali momen-

momen ketika penggunaan bahasa Indonesia dapat memberikan 

penjelasan yang lebih mendalam dan membantu siswa 

memahami konsep-konsep yang sulit. 
b. Macaro (2005): Macaro menyarankan bahwa penggunaan 

bahasa asli dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam 

belajar bahasa kedua. Dalam konteks EFL, bahasa Indonesia bisa 

digunakan untuk menjelaskan aturan tata bahasa yang kompleks, 

memberikan instruksi, atau menawarkan klarifikasi pada materi 

yang sulit. 
c. Littlewood (1981): Littlewood berpendapat bahwa pendekatan 

komunikatif dalam pengajaran bahasa harus mencakup 

fleksibilitas dalam penggunaan bahasa asli. Hal ini 

memungkinkan siswa untuk lebih bebas berkomunikasi dan 

bertanya tentang hal-hal yang tidak mereka pahami dalam 

bahasa Inggris.

Tabel 4 Strategi Pengajaran yang Seimbang di Beberapa Negara 

Negara Strategi Pengajaran Pendekatan Penggunaan Bahasa Asli Hasil Penelitian 

Jepang CLT (Communicative 
Language Teaching) 

Penggunaan bahasa Jepang untuk 
menjelaskan tata bahasa kompleks 

Peningkatan pemahaman siswa 
terhadap materi dan keterlibatan 
aktif dalam kelas (Auerbach, 1993) 

Spanyol Bilingual Instruction Bahasa Spanyol digunakan untuk 
instruksi dan klarifikasi 

Siswa menunjukkan peningkatan 
kepercayaan diri dan kemampuan 
berbahasa Inggris (Schweers, 1999) 

Korea 
Selatan 

Integrated Approach Bahasa Korea digunakan untuk 
memberikan instruksi yang sulit dan 
penguatan materi 

Peningkatan hasil belajar dan 
partisipasi siswa (Kim, 2008) 

Berdasarkan berbagai penelitian dan bukti empiris, penggunaan 

bahasa Indonesia secara bijak dalam kelas EFL di SMP Kota Pasuruan 

dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang 

diajarkan. Guru diharapkan mampu merancang strategi pengajaran 

yang seimbang, yang memberikan ruang bagi penggunaan bahasa 

Indonesia untuk menjelaskan konsep-konsep yang kompleks sambil 

tetap mendorong praktik aktif berbahasa Inggris. Dengan demikian, 

pendekatan pengajaran yang adaptif dan kontekstual ini dapat 

mendukung proses pembelajaran bahasa yang lebih efektif dan efisien. 
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5. Evaluasi Berkelanjutan dan Pelatihan Guru 

Penelitian ini menekankan pentingnya evaluasi berkelanjutan 

terhadap efektivitas penggunaan bahasa Indonesia dalam proses 

pembelajaran, serta pelatihan bagi guru agar dapat 

mengimplementasikan teknik pengajaran yang adaptif dan kontekstual. 

Berdasarkan temuan oleh Macaro (2005), evaluasi yang kontinu dan 

pelatihan yang memadai bagi guru dapat membantu mengoptimalkan 

penggunaan bahasa asli dalam kelas EFL, memastikan bahwa siswa 

mendapatkan manfaat maksimal tanpa mengorbankan keterampilan 

bahasa Inggris mereka. 

Evaluasi berkelanjutan adalah proses yang dilakukan secara terus-

menerus untuk menilai efektivitas suatu metode pengajaran dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Richards dan Farrell (2005), 

evaluasi ini mencakup berbagai aspek seperti kemampuan siswa dalam 

memahami dan menggunakan bahasa Inggris, serta bagaimana mereka 

memanfaatkan bahasa Indonesia untuk mendukung pembelajaran 

mereka. 

Tabel 6 berikut menunjukkan beberapa metode evaluasi berkelanjutan yang dapat diterapkan dalam kelas EFL: 

Metode Evaluasi Deskripsi Contoh Implementasi 

Observasi Kelas Guru atau pengamat 
mengamati proses 
pembelajaran secara 
langsung 

Menggunakan lembar observasi untuk 
mencatat interaksi bahasa selama pelajaran 

Tes Formatif Tes yang diberikan secara 
berkala untuk mengukur 
pemahaman materi 

Kuis mingguan atau bulanan yang mencakup 
aspek tata bahasa dan kosakata 

Umpan Balik 
Siswa 

Mengumpulkanpendapat 
siswa tentang metode 
pengajaran yang digunakan 

Kuesioner atau diskusi kelompok untuk 
mengetahui persepsi siswa terhadap 
penggunaan bahasa Indonesia 

Analisis 
Portofolio 

Mengumpulkan dan menilai 
karya siswa selama periode 
tertentu 

Mengkaji tugas-tugas tertulis dan proyek 
yang menunjukkan perkembangan bahasa 
siswa 
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Pelatihan guru adalah aspek krusial dalam memastikan bahwa guru 

memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 

mengajarkan bahasa Inggris secara efektif sambil memanfaatkan 

bahasa Indonesia. Menurut Harmer (2007), pelatihan yang efektif 

meliputi berbagai teknik pengajaran, manajemen kelas, dan strategi 

komunikasi bilingual. Beberapa negara telah mengimplementasikan 

program pelatihan guru yang berfokus pada penggunaan bahasa asli 

dalam kelas EFL dengan hasil yang positif. Sebagai contoh: 

a. Jepang: Program pelatihan yang diselenggarakan oleh Japan 

Exchange and Teaching (JET) Programme mendorong guru-guru 

untuk menggunakan bahasa Jepang secara bijak dalam 

mengajarkan bahasa Inggris, yang terbukti meningkatkan 

keterlibatan siswa dan pemahaman materi (Kobayashi, 2008). 
b. Korea Selatan: Pelatihan intensif yang disediakan oleh National 

Institute for International Education (NIIED) menekankan 

penggunaan bahasa Korea untuk menjelaskan konsep-konsep sulit 

dalam bahasa Inggris, yang membantu mengurangi kecemasan 

siswa (Kim, 2010). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan bahasa 

asli dapat mendukung pembelajaran bahasa asing jika diterapkan 

dengan benar. Studi oleh Auerbach (1993) menemukan bahwa 

penggunaan bahasa ibu dalam pengajaran bahasa kedua dapat 

meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa, karena mereka 

merasa lebih didukung dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, penelitian oleh Turnbull dan Arnett (2002) menunjukkan 

bahwa guru yang terlatih dalam teknik pengajaran bilingual mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan efektif. Dalam 

studi mereka, sekolah-sekolah yang menerapkan program pelatihan 

guru bilingual mencatat peningkatan signifikan dalam kemampuan 

berbahasa asing siswa. 

Dengan demikian, evaluasi berkelanjutan dan pelatihan guru 

merupakan komponen penting dalam pengajaran bahasa Inggris 

sebagai bahasa asing. Menggunakan bahasa Indonesia secara bijak 

dalam kelas EFL tidak hanya membantu siswa memahami materi 

dengan lebih baik, tetapi juga mendukung perkembangan keterampilan 

bahasa Inggris mereka. Oleh karena itu, guru perlu dilengkapi dengan 

pelatihan yang memadai dan terus-menerus dievaluasi untuk 

memastikan metode pengajaran yang adaptif dan efektif.. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan abstrak penelitian yang telah disajikan, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan bahasa Indonesia oleh guru dalam 
pengajaran bahasa Inggris sebagai Bahasa Asing (EFL) memiliki 
dampak yang signifikan terhadap proses pembelajaran siswa kelas 
VIII SMP di Kota Pasuruan. Kesimpulan utama dari penelitian ini 
adalah bahwa penggunaan bahasa Indonesia dapat membantu 
siswa dalam memahami konsep-konsep baru dan tata bahasa 
Inggris dengan lebih baik, serta meningkatkan kenyamanan dan 
pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Hal ini 
didukung oleh hasil kuesioner yang menunjukkan bahwa mayoritas 
dari 31 siswa menganggap penggunaan bahasa Indonesia oleh guru 
sebagai alat bantu yang efektif dalam mempelajari bahasa Inggris. 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi potensi kelemahan dari 
penggunaan bahasa Indonesia yang berlebihan, yaitu 
ketergantungan siswa pada bahasa Indonesia yang dapat 
menghambat kemampuan mereka untuk berpikir dan 
berkomunikasi dalam bahasa Inggris. Oleh karena itu, penelitian ini 
merekomendasikan penggunaan bahasa Indonesia secara bijak dan 
seimbang. Guru disarankan untuk merancang strategi pengajaran 
yang memungkinkan siswa tetap aktif berlatih bahasa Inggris sambil 
memanfaatkan bahasa Indonesia untuk menjelaskan konsep-
konsep yang kompleks. Dengan demikian, penelitian ini 
menegaskan pentingnya pendekatan pengajaran yang seimbang 
dan adaptif, serta perlunya evaluasi berkelanjutan terhadap 
efektivitas penggunaan bahasa Indonesia dalam proses 

pembelajaran EFL. Studi ini memberikan panduan praktis bagi guru 
untuk mengoptimalkan penggunaan bahasa Indonesia di kelas 
bahasa Inggris, tanpa mengurangi kesempatan siswa untuk 
mengembangkan keterampilan berbahasa Inggris mereka. 
Kesimpulan ini diharapkan dapat mendukung proses pembelajaran 
bahasa yang lebih efektif dan efisien, serta membantu guru dalam 
mengimplementasikan teknik pengajaran yang adaptif dan 
kontekstual. 
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